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ABSTRAK 

Menghasilkan media pembelajaran berbasis moodle yang 

layak dan mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan pada 

hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis moodle merupakan tujuan dari 

penelitian ini. Untuk merealisasikan tujuan penelitian, 

digunakan metode penelitian dan pengembangan atau 

research and development (R&D). Model pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE, memiliki 5 tahap yaitu 

analysis, design, development, implementation dan evaluation. 

Instrumen yang digunakan untuk menilai kelayakan produk 

berupa lembar validasi dan angket respon peserta didik. Data 

penelitian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Peserta didik diberikan soal pretest dan posttest 

sebanyak 15 soal pilihan ganda, untuk melihat apakah 

terdapat peningkatan pada hasil belajar mereka. Hasil 

validasi materi dan validasi media masuk dalam kriteria 

sangat baik, dengan skor rata-rata sebesar 4,37 dan 4,375. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan 

diperoleh persentase total sebesar 96,42% dan 86,76% dengan 

kriteria sangat layak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis moodle untuk materi momentum 

dan impuls sudah valid dan layak. Berdasarkan hasil analisis 

data uji wilcoxon didapatkan bahwa terdapat peningkatan 

pada hasil belajar peserta didik. 

 

 

Development of Moodle-Based Learning Media for Momentum and 

Impulse in Class X SMA 
 

Keywords:  
Development of Learning 

Media; Moodle; Momentum 

and Impulse 

ABSTRACT 

Produce Moodle-based learning media that are feasible and 

identifying whether there is an increase in student learning 

outcomes after using Moodle-based learning media were the 

goal of this study. To realize the research objectives, research  

and development (R&D) methods are used. The development 
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model used was ADDIE, which have 5 stages, namely analysis, 

design, development, implementation, and evaluation. The 

instrument used for evaluating appropriateness of product was 

validation sheet and student response questionnaire. The 

research data were analyzed by using the quantitative 

descriptive analysis techniques. The students were given a 

pretest and posttest questions as many as 15 multiple choice 

questions, to see if there is an improvement in their learning 

outcomes. The results of the material validation and media 

validation were included in the very good criteria, with an 

average score of 4.37 and 4.375. Based on the results of limited 

trials and field trials, the total percentages were 96.42% and 

86.76% with very feasible criteria. So, it can be concluded that 

the Moodle-based learning media for momentum and impulse 

materials is valid and feasible. Based on the results of the 

Wilcoxon test data analysis, it was found that there was an 

increase in student learning outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Fisika fadalah filmu fpengetahuan fyang fterdiri fdari fkonsep-konsep fyang fnyata fhingga fyang 

abstrak f(Hanna dkk., 2016) fsehingga fmembutuhkan fpemahaman fkonsep fyang fbaik. fOleh karena 

itu, fbanyak fpeserta fdidik ftidak ftertarik funtuk fbelajar ffisika fdan fmenganggap ffisika fadalah 

pelajaran fyang fsulit. fHasil fsurvey foleh fSoong dkk. (2009) fmengungkapkan fkebanyakan fpeserta 

didik ftidak fmenyukai fpelajaran ffisika, fkarena fsulit funtuk fdipelajari. fDisamping fitu, fbanyak 

guru ffisika fyang fhanya fmemberikan furaian fmateri fkepada fpeserta fdidik fmelalui fmetode 

ceramah fyang fmengakibatkan fpembelajaran ffisika fmenjadi fmembosankan. fPada fhakikatnya 

guru fadalah fseorang ffasilitator fyang fmenyediakan ffasilitas fguna fmemudahkan fpeserta fdidik 

saat fpembelajaran. fGuru fdiharapkan fmampu fmembuat fzona fbelajar fyang fkondusif fagar ftujuan 

pendidikan fdapat ftercapai. fHal fyang fdapat fdilakukan fberupa fmerancang fpembelajaran fyang 

dapat fmelatih fketerampilan fberpikir fsehingga fpeserta fdidik fmampu fberkomunikasi, berinteraksi, 

dan fbekerjasama fsaat fproses fpembelajaran. 

 

Seiring fdengan fperkembangan fteknolgi fyang fsudah fberkembang fpesat, fpenggunaan fteknologi 

pada fdunia fpendidikan fdapat fmenjadi finovasi fdalammprosesmpembelajaran. fMenurutmMardiana 

(2022) dibutuhkan fsesuatu fyang fmenarik fdan fberbasis fteknologi fsaat fpembelajaran fsehingga 

dapatmmempermudah fsiswa fsaat fproses fbelajar, fseperti fpembelajaran fyang fmemanfaatkan fe-

learning. fDefinisi fdari fe-learning fadalah fmedia fberisi finformasi fyang fmengkondisikan fsiswa 

untuk fmembentuk fpengetahuannya fsendiri fdan fmenerapkan fkonsep fbelajar fmandiri. fE-learning 

yang fdapat fmempermudah fsiswa fdalam fpembelajaran fadalah fe-learning fyang fdapat menyajikan 

bahan fpembelajaran fdengan fwujud ffile fseperti fword, fhtml, fpowerpoint, fgambar, fataupun video 

yang fbersifat fmenarik f(Alfran dkk., 2022). 

 

Moodle fadalah fsoftware fbersifat fopen fsource fyang fmendukung fimplementasi fe-learning 

dengan fberbagai ffasilitas fpembelajaran fyang fdiformulasikan fke fdalam fsatu fportal. fMoodle 

merupakan fakronim fdari fModular fObject-Oriented fDynamic fLearning fEnvironment fyaitu fruang 

belajar fdinamis fdengan fmenggunakan fmodel fberorientasi fobjek f(Amiroh, f2012). fTermasuk fke 

dalam fjenis fLMS fyang fmudah funtuk fdikelola fdan fmenyediakan ffasilitas fyang fdapat fdiubah 

sesuai fdengan fkeinginan fpengguna. fDalam fpenggunaannya fterdapat fseorang fadministrator fyang 

dapat fmengelola fseluruh ffitur fyang fada fdi fdalam fmoodle. fFasilitas fyang fdisediakan fdi fdalam 

media fpembelajaran fberbasis fmoodle fyaitu fmateri fdalam fbentuk fteks, fgambar, fgame, fvideo 

interaktif, fpenugasan, fdan fkuis. fMenurut fMustika dkk. (2014) fdengan ffasilitas-fasilitas fyang 
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sudah ftersedia, fmateri fpembelajaran fakan flebih fmudah fdimengerti foleh fsiswa fsehingga fdapat 

mempermudah fproses fpembelajaran. 

 

Berdasarkan fnilai fPAS fFisika fsiswa fkelas fX fMIA fSMA fNegeri f1 fSungai fRaya, fdidapatkan 

hanya f40 f% fsiswa fyang fnilainya fmencapai fKKM. fHal fini fmenunjukkan fmasih fbanyak fsiswa 

yang fkurang fpaham fterkait fmateri ffisika fyang fdipelajari. fDisamping fitu, fterdapat fbanyak 

keterbatasan flainnya fyang fdiketahui fdari fhasil fwawancara, fdiantaranya: f(1) fpeserta fdidik flebih 

memilih fbermain fhp fdaripada fmendengarkan fpenjelasan fdari fguru ffisika; f(2) fpeserta fdidik 

beranggapan fbahwa fpelajaran ffisika fadalah fpelajaran fyang fsulit; f(3) fkurangnya fpenggunaan 

media fpendukung ftambahan funtuk fmenunjang fproses fpembelajaran ffisika; f(4) fkurangnya 

referensi fbelajar fkarena ftidak fsemua fpeserta fdidik fmemiliki fbuku fLKS; f(5) fketerbatasan 

waktu fpembelajaran fyang fmembuat fpembelajaran fmenjadi ftidak fmaksimal; f(6) ffasilitas sekolah 

yang fsudah fmemadai fseperti fkomputer fdan fakses finternet fbelum fdimanfaatkan fsecara 

maksimal. 

 

Berdasarkan fpemaparan fdiatas, fmaka fdilakukan fpengembangan fmedia fpembelajaran fberbasis 

moodle fyang fdiharapkan fdapat fmenunjang fproses fpembelajaran ffisika fkhususnya fpembelajaran 

pada fmateri fmomentum fdan fimpuls. fDiperoleh finformasi fdari fhasil fwawancara fbahwa fpeserta 

didik fmengalami fkesulitan fpada fmateri fmomentum fdan fimpuls. fMomentum fdan fimpuls adalah 

materi ffisika fyang fbersifat fmatematis fdan faplikatif fdengan fkehidupan fsehari-hari fsehingga 

membutuhkan fpemahaman fkonsep fyang fbaik, fkarena fmemiliki ftingkat fkerumitan fyang 

lumayan ftinggi. 

 

Pembelajaran ffisika fakan fmenjadi flebih fmenarik fkarena fdilengkapi fdengan fgambar fdan fvideo 

yang fdapat fdilihat flangsung fdan fberkaitan flangsung fdengan fmateri fsehingga fsiswa ftidak perlu 

berimajinasi fsecara fabstrak. fSelain fgambar fdan fvideo fterdapat ffitur flainnya fyang fdapat 

digunakan funtuk fmenunjang fproses fpembelajaran ffisika. fSeperti ffitur fkuis fyang fdapat 

digunakan funtuk fujian fatau fsekedar ftanya fjawab fsingkat fantara fguru fdan fpeserta fdidik, ffitur 

assignment fyang fdapat fdigunakan funtuk fmemberikan fpenugasan fatau fmengumpulkan 

penugasan fdengan fbentuk ffile, ffitur fgames fyang fdapat fdigunakan fsebagai fhiburan fagar ffokus 

peserta fdidik fsaat fpembelajaran fdapat fterjaga. fMedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fdapat 

digunakan foleh fsiswa fsecara fmandiri, fbaik fdi fjam fpelajaran fmaupun fdiluar fjam fpelajaran, 

sehingga fsiswa fdapat fdengan fbebas fmengakses fkembali fmateri fpelajaran fdimanapun fdan 

kapanpun. fMelalui fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle, fsiswa fjuga fdilatih funtuk fmelakukan 

pembelajaran fsecara fmandiri. 

 

Beberapa fpenelitian fsebelumnya, fseperti fpenelitian fyang fdilakukan fHerayanti dkk. (2017) 

menunjukkan fbahwa fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fefektif fdalam fmeningkatkan 

pemahaman fpeserta fdidik. fPenelitian foleh fNuriyanti dan Utami (2013) fberhasil fmengembangkan 

media fpembelajaran fberbasis fmoodle fyang flayak. fHasil fvalidasi foleh fahli fmedia fadalah f34 

dari f39 fyang fberarti fsudah fsangat flayak, fdan fhasil fvalidasi foleh fahli fmateri fadalah f24 fdari 

30 fyang fberarti fsudah flayak. fHasil fbelajar fsiswa fsudah fmencapai fketuntasan fklasikal fyaitu 

sebesar f80% fsehingga fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fefektif fdalam fmeningkatkan fhasil 

belajar. fDalam fpenelitian fTumijan (2018) fmenunjukkan fbahwa fdari fsegi fmateri fdan fsegi 

media, fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fyang fdikembangkan fpada fmateri flistrik fsederhana 

sudah flayak fdigunakan fjuga fterdapat fpeningkatan fpada fhasil fbelajar fberdasarkan fnilai fpretest 

sebesar f75,42 fkemudian fpada fposttest fnilai fmengalami fpeningkatan fmenjadi f92,43. 

Menghasilkan fproduk fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fyang fvalid fdan flayak funtuk materi 

momentum fdan fimpuls fdengan falamat fweb fwww.e-learningdinarot.com, fsekaligus 

mengidentifikasi fapakah fterdapat fpeningkatan fhasil fbelajar fsiswa fadalah ftujuan fdari fpenelitian 

ini fdilakukan. 
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METODE fPENELITIAN 
 

Metode fpenelitian fyang fdigunakan fpada fpenelitian fini fadalah fresearch fand fdevelopment f(R&D). fModel 

pengembangan fyang fdigunakan fadalah fmodel fADDIE, fmeliputi f5 ftahapan fyaitu fanalysis f(analisis), 

design f(desain), fdevelopment f(pengembangan), fimplementation f(implementasi) fdan fevaluation 

(evaluasi). fAdapun fkelebihan fdari fmodel fADDIE fkarena fmemiliki ftahapan fyang fsistematis fnamun 

sederhana f(Branch, 2009). fPenelitian fini fberlokasi fdi fSMA fNegeri f1 fSungai fRaya fyang fmelibatkan 

siswa fkelas fX fMIA, fdengan frincian, f5 forang fsiswa fpada ftahap fuji fcoba fterbatas fdan f31 fsiswa fpada fuji 

coba flapangan. 

 

Adapun ftahapan fpada fpenelitian fini fmeliputi ftahap fanalisis fyang fterdiri fdari fanalisis fkebutuhan fdan 

analisis fkompetensi. fTahap fdesain fterdiri fdari fkegiatan fmembuat francangan fawal fproduk fberupa 

flowchart fdan fstoryboard. fTahap fpengembangan fterdiri fdari fpemberian fsoal fpretest fdan fsoal fposttest, 

validasi fsegi fmateri fdan fsegi fmedia foleh fpara fahli. fPada ftahap fimplementasi fdilakukan fkegiatan fuji fcoba 

terbatas fdan fuji fcoba flapangan. fSelain fitu, fpada ftahap fimplementasi fjuga fdilakukan fanalisis fdata 

kevalidan, fkelayakan, fserta fmengidentifikasi fapakah fterdapat fpeningkatan fpada fhasil fbelajar fsiswa. 

Tahap fevaluasi fberisi fkegiatan fpenilaian fproduk fsecara fmenyeluruh. 

 

Ketentuan fpemberian fskor fpada flembar fvalidasi fdan fangket frespon fpeserta fdidik fmenggunakan  

pedoman fskala flikert fyang fdikonversikan fke fdalam fskala f5, fyaitu fsangat fbaik, fbaik, fcukup, fkurang fdan 

sangat fkurang. fKemudian fdata fdianalisis fmenggunakan fteknik fanalisis fdeskriptif fkuantitatif. fSkor 

validasi fdirata-ratakan fkemudian fditransformasikan fke fdalam fbentuk fkualitatif fmenyesuaikan fdengan 

tabel fkriteria fvaliditas fanalisis frata-rata foleh f(Sukardjo, f2005). fAnalisis fdata fangket frespon fpeserta fdidik 

menggunakan frumus fpersentase fkelayakan ftiap faspek fkemudian fdideskripsikan fke fdalam fmasing-

masing findikator fyang fsesuai fdalam ftabel finterpretasi fkelayakan foleh f(Arikunto, f2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Adapun ftahapan fpada fpenelitian fini fyaitu fanalysis f(analisis), fdesign f(desain), fdevelopment 

(pengembangan), fimplementation f(implementasi) fdan fevaluation f(evaluasi). fDalam ftahap 

analysis, fsebelum fpenelitian fdilakukan fpeneliti fterlebih fdahulu fmelakukan fpra-riset fdi flokasi 

penelitian, fkemudian fdiperoleh finformasi fhanya f40 f% fdari fkeseluruhan fpeserta fdidik fkelas X 

MIA fyang fnilai fPAS fFisikanya fmencapai fnilai fKKM. fKebanyakan fpeserta fdidik 

mengungkapkan fbahwa ffisika fadalah fpelajaran fyang fsulit. fDisamping fitu, fpemanfaatan fmedia 

pendukung ftambahan fyang finteraktif fguna fmenunjang fproses fpembelajaran ffisika fmasih jarang 

diterapkan fsaat fpembelajaran fdi fkelas, freferensi fbelajar fyang fdigunakan fhanya fbuku fLKS. 

Dari fpermasalahan fyang ftelah fdipaparkan, fdibutuhkan fpengembangan fmedia fpembelajaran 

interaktif fsehingga fpembelajaran fmenjadi flebih fmenarik, fmedia fyang fdapat fmemuat fteks, 

gambar, fdan fvideo fdalam fsatu fportal fdan fdapat fdiakses fsecara fbebas foleh fpeserta fdidik. 

 

Pada ftahap fdesign, francangan fawal fproduk fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fdibuat dalam 

bentuk fflowchart fdan fstoryboard seperti pada Gambar 1. Gambar f1 fmerupakan fflowchart fyang 

berisi flangkah-langkah fpengoperasian fprogram fdalam media fpembelajaran fberbasis fmoodle. 

Flowchart fdibuat fdengan fserinci fmungkin fdari fproses login fsampai fpenggunaan ffitur-fitur 

moodle fyang ftelah fdisediakan. 

 

Gambar f2 fmerupakan fstoryboard fmoodle fpada fhalaman fcourse f(kelas). fStoryboard fmerupakan 

visualisasi fprogram fdalam fbentuk fgambar fdengan fketerangan ftambahan fmengenai fmedia fyang 

sedang fdikembangkan. 
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Gambar f1. fFlowchart fMoodle 

 

 

 
Gambar f2. fStoryboard fMoodle 

 

Pada ftahap fdesign fjuga fdilakukan fkegiatan fpenyusunan fmateri fdan fevaluasi fmateri fyang 

disajikan fke fdalam fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle, fpenyusunan fmateri fdisesuaikan 

dengan findikator fpembelajaran fyang fingin fdicapai fpada fmateri fmomentum fdan fimpuls. Materi 

disajikan fdalam fbentuk fword, fpowerpoint fdan fvideo, fsedangkan fevaluasi fmateri fdibuat fdalam 

wujud ftugas, fkuis fsingkat fdan fgames. 

 

Tahap fselanjutnya fadalah ftahap fdevelopment, fsebelum fproduk fdiujicobakan fkepada fsiswa, 

produk fharus flolos ftahap fvalidasi fterlebih fdahulu, fkegiatan fini fdilakukan fagar fproduk fyang 

diujicobakan fadalah fproduk fyang fvalid. fValidasi fproduk fterbagi fmenjadi f2 fbagian, fvalidasi 

materi fdan fvalidasi fmedia. fValidasi fmateri fmeliputi faspek frelevansi fmateri fdan faspek 

manfaat, fkemudian fpada fvalidasi fmedia fterdiri fdari faspek ftampilan fdan faspek fpemprograman. 

Validasi fmateri fdan fvalidasi fmedia fmasing-masing fdilakukan foleh f2 forang fahli, fhal fini 

bertujuan fagar fmendapatkan fperbandingan fpenilaian fdari fkedua fahli. 

 

Tabel f1. fHasil fValidasi foleh fPara fAhli 

Validasi Skor Kriteria 

Materi 4,375 Sangat fBaik 

Media 4,3375 Sangat fBaik 

Rata-rata 4,36 Sangat fBaik 

 

Berdasarkan Tabel 1, skor frata-rata fhasil fvalidasi fsebesar f4,36 fdengan fkriteria fsangat fbaik. 

Maka, fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fdapat fdikatakan fsudah fvalid fdan fdapat 

diujicobakan fkepada fpeserta fdidik. fAdapun fhasil fdari fpenelitian foleh f(Irawan & Surjono, 2018) 

mendapatkan fskor frata-rata fsebesar f4,02 fyang fmasuk fdalam fkriteria fbaik. f 
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Kemudian, fproduk fdilanjutkan fke ftahap fimplementation fyaitu fproduk fdiujicobakan fkepada 

peserta fdidik. fUji fcoba fproduk fdilakukan f2 fkali, fuji fcoba fterbatas fdengan fmelibatkan f5 

orang fsiswa fdan f31 forang fsiswa fpada fuji fcoba flapangan. fSebelum fuji fcoba fterbatas fpeserta 

didik fdiberi fsoal fpretest fterlebih fdahulu. fPeserta fdidik fdiberi fsoal fposttest fsetelah fuji fcoba 

lapangan fselesai fdilaksanakan. fHal fini fdilakukan funtuk fmengidentifikasi fapakah fterdapat 

peningkatan fpada fhasil fbelajar. fSoal fpretest fdan fposttest fmerupakan fsoal fadopsi fdari f(Arumy, 

2018) fdengan fnilai fvaliditas f0,7785 fyang fmasuk fdalam fkategori ftinggi. f 

 

Pada ftahap fuji fcoba fproduk, fpeserta fdidik fdiberikan finstrumen fberupa fangket frespon funtuk 

mengetahui frespon fsiswa fterhadap fproduk fyang fsudah fdikembangkan. fSuatu fproduk fdapat 

dikatakan flayak fapabila fmemperoleh fhasil fberdasarkan finterpretasi fkelayakan fproduk f>60% 

(Meianti, 2018). Hasil fuji fproduk disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel f2. fHasil fUji fCoba fProduk 

Uji fCoba 

fProduk 
Persentase Interpretasi 

Terbatas 95,42% Sangat fLayak 

Lapangan 86,76% Sangat fLayak 

 

Dari fhasil fanalisis fangket frespon fsiswa fdidapatkan fbahwa fmedia fpembelajaran fberbasis 

moodle fmasuk fdalam finterpretasi fsangat flayak fbaik fuji fcoba fterbatas fmaupun fuji fcoba 

lapangan, fdengan fmasing-masing fpersentase ftotal fsebesar f95,42% fdan f86,76%. fPenelitian foleh 

(Puspitasari, 2018) fjuga fmemperoleh finterpretasi fsangat flayak. 

 

Nilai fpretest fdan fposttest fdianalisis fmenggunakan fuji fnormalitas fterlebih fdahulu, funtuk 

mengetahui fapakah fdata fpenelitian fberdistribusi fnormal fatau ftidak. fData fpenelitian fdikatakan 

sudah fmemenuhi fuji fnormalitas fjika fnilai fsignifikansi f(sig) f> f0,05, fnamun fjika fnilai 

signifikansi f(sig) f< f0,05, fmaka fdata fpenelitian ftidak fmemenuhi fuji fnormalitas. fKarena jumlah 

data fsampel f<50 fmaka fdigunakan fuji fShapiro-Wilk. fSebagaimana fyang fdikemukakan foleh 

(Dahlan, 2010) fuji fShapiro-Wilk fdigunakan fapabila fjumlah fdata fsampel f<50, fnamun fjika 

jumlah fdata fsampel f>50 fmaka fmenggunakan fuji fKolmogorov-Smirnov (Gambar 3). 

 f 

Tests fof fNormality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil fBelajar 

fFisika 

PreTest .188 31 .007 .908 31 .012 

PostTest .173 31 .018 .934 31 .055 

a. fLilliefors fSignificance fCorrection 

Gambar f3. fHasil fUji fNormalitas 

 

Pada fuji fnormalitas fdiperoleh fnilai fsignifikansi fdari fnilai fpretest fsebesar f0,012 fsedangkan 

nilai fsignifikansi fnilai fposttest fsebesar f0,055. fSesuai fdengan faturan fuji fnormalitas, fmaka fdata 

nilai fpretest ftidak fmemenuhi fuji fnormalitas fsedangkan fpada fnilai fposttest fdata fpenelitian 

adalah fnormal. fSehingga fuji fstatistik fyang fdigunakan fadalah fstatistik fnon fparametrik fyaitu uji 

Wilcoxon. fMenurut fSolidayah dkk. (2015), fuji fWilcoxon fdigunakan untuk menganalisis 

perbandingan fdua fsampel fyang fberpasangan, fseperti fbefore fdan fafter fdiberi perlakuan. 
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Test fStatisticsb 

 Nilai fPostTest f- 

fNilai fPreTest 

Z -4.870a 

Asymp. fSig. f(2-tailed) .000 

a. fBased fon fnegative franks. 

b. fWilcoxon fSigned fRanks fTest 

Gambar f4. fHasil fUji fWilcoxon 

 

Dilihat fdari fnilai fAsymp. fSig f(2-tailed) fsebesar f0,000 (Gambar 4). fJika fnilai fAsym.Sig f(2-

tailed) f< f0,05 fmaka fterdapat fpeningkatan fpada fhasil fbelajar, fnamun fjika fnilai fAsymp.Sig f(2-

tailed) f> f0,05 fmaka ftidak fada fpeningkatan fhasil fbelajar. fDari fhasil fanalisis fdiketahui fbahwa 

media fpembelajaran fberbasis fmoodle fdapat fmembuat fhasil fbelajar fmengalami fpeningkatan. 

Adapun fpenelitian foleh fHamdi dkk. (2013), Hidayatulah dkk. (2015), Sampurno dkk. (2015), 

Khoiriyyah (2019), dan Tumijan (2018) fmengemukakan fbahwa fmedia fpembelajaran fberbasis 

moodle fdapat meningkatkan fhasil fbelajar fsiswa. 

 

Tahapan fyang fterakhir fadalah ftahap fevaluation, fpengevaluasian fsecara fmenyeluruh fdilakukan 

pada ftahap fini. fAdapun fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fyang fdikembangkan fsudah teruji 

validitasnya, fkelayakannya fdan fdapat fmeningkatkan fhasil fbelajar. fBerdasarkan fhasil fvalidasi 

segi fmateri fmaupun fmedia, fdiperoleh fskor frata-rata fkeseluruhan fyaitu f4,3 fdengan fkriteria 

sangat fbaik. fHasil fuji fcoba fproduk fmemperoleh finterpretasi fsangat flayak fbaik fuji fcoba 

terbatas fmaupun fuji fcoba flapangan, fdengan fpersentase ftotal fsebesar f95,42% fdan f86,76%. 

Kemudian, fdari fhasil fanalisis fuji fWilcoxon fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fdapat 

meningkatkan fhasil fbelajar. 

 

KESIMPULAN 
 

Dilihat fdari furaian fhasil fdan fpembahasan fpenelitian fmaka fmedia fpembelajaran fberbasis 

moodle fyang fdikembangkan fsudah fvalid fdan fsudah flayak fdigunakan funtuk fpembelajaran, 

dengan falamat fwebsite fwww.e-learningdinarot.com, fserta fterdapat fpeningkatan fpada fhasil 

belajar. Hasil fvalidasi foleh fahli fmemperoleh fkriteria fsangat fbaik. fAdapun fhasil fuji fcoba 

produk fmemperoleh finterpretasi fsangat flayak baik fpada fuji fcoba fterbatas maupun fpada fuji 

coba flapangan. Pengembangan fmedia fpembelajaran fberbasis fmoodle fterbukti fdapat 

meningkatkan fhasil fbelajar fpeserta fdidik yang ditunjukkan fdari fhasil fanalisis fuji fWilcoxon 

yang menunjukkan fbahwa fhasil fbelajar fsiswa fmengalami fpeningkatan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alfran, R. T. Y. P., Rijanto, T., & Susila, I. W. (2022). Pengembangan Asesmen Berbasis WEB pada 

Pelajaran Perawatan Mesin Sepeda Motor di Sekolah Menengah Kejuruan. Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan, 4(4), 5033–5041. 

Amiroh. (2012). Kupas Tuntas Membangun Learning Management System Moodle (2 ed.). Sidoarjo: 

Genta Grup Production. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Arumy, C. E. (2018). Pengembangan Pocket Book Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas X. Universitas Negeri Yogyakarta. 

Diambil dari https://eprints.uny.ac.id/55135/1/SKRIPSI FULL pdf fix.pdf 

Branch, R. M. (2009). Instructional Design. Encyclopedia of Creativity, Invention, Innovation and 

Entrepreneurship. London: Springer Science. 

Dahlan, M. S. (2010). Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel. Jakarta: Salemba Medika. 

Hamdi, H., Asrizal, & Kamus, Z. (2013). Pembuatan Multimedia Interaktif Menggunakan Moodle 

http://www.e-learningdinarot.com/


Variabel Vol. 5 No. 2 
(October 2022). Page: 75-82 

 

82 

pada Kompetensi Mengamati Gejala Alam dan Keteraturannya untuk Pembelajaran Siswa SMA 

Kelas XI Semester 1. Pillar Of Physic Education, 1(April), 55–62. 

Hanna, D., Sutarto, & Harijanto, A. (2016). Model Pembelajaran Tema Konsep Disertai Media 

Gambar Pada Pembelajaran Fisika Di Sma. Jurnal Pembelajaran Fisika, 5(1), 23–29. 

Herayanti, L., Fuadunnazmi, M., & Habibi. (2017). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Moodle Pada Matakuliah Fisika Dasar Developing Moodle-Based Learning Media for Basic 

Physics. Cakrawala Pendidikan, (2), 210–219. 

Hidayatulah, A., yushardi, Y., & Wahyuni, S. (2015). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web 

Interaktif Dengan Aplikasi E-Learning Moodle Pada Pokok Bahasan Besaran Dan Satuan Di 

Sma. Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas Jember, 4(2), 139047. 

Irawan, R., & Surjono, H. D. (2018). Pengembangan e-learning berbasis moodle dalam peningkatkan 

pemahaman lagu pada pembelajaran bahasa inggris. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 5(1), 

1–11. 

Khoiriyyah, H. F. (2019). Efektivitas Penggunaan Media E-Learning Berbasis Moodle Terhadap 

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Pada Materi Hidrokarbon MA 

Sunniyyah Grobogan. Universitas Islam Negeri Walisongo.  

Mardiana, R. (2022). Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa SMK pada Materi Hubungan dengan Pelanggan. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(4), 

5062–5072. 

Meianti, A. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual PowToon Pada 

Kompetensi Dasar Menerapkan Promosi Produk Kelas X Pemasaran SMK Negeri Mojoagung. 

Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN), 06, 109–114.  

Mustika, I., Sasono, N., & Budiharti, R. (2014). Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu 

Interaktif dalam Bentuk Moodle untuk Siswa SMP pada Tema Biomassa Sumber Energi 

Alternatif Terbarukan. Jurnal Pendidikan Fisika, 2(1), 31–36. 

Nuriyanti, D. D. & Utami, N. R. (2013). Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle sebagai Media 

Pembelajaran Sistem Gerak di SMA. Unnes Journal of Biology Education, 2(3). Diambil dari 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujeb 

Puspitasari, W. D. (2018). Pengembangan Media E-Learning dengan Moodle Sebagai Suplemen 

Pembelajaran Fisika pada Konsep Usaha dan Energi. Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

Sampurno, Joyo P., Maulidiyah, R., & Zuliana Puspitaningrum, H. (2015). Implementasi Kurikulum 

2013: MOODLE (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment) dalam 

Pembelajaran Fisika melalui Lembar Kerja Siswa pada Materi Optik di SMA (Halaman 54 s.d. 

58). Jurnal Fisika Indonesia, 19(56), 54–58. 

Solidayah, W., Sunendiari, S., & Wachidah, L. (2015). Uji Modifikasi Peringkat Bertanda Wilcoxon 

Untuk Masalah Dua Sampel Berpasangan. Prosiding Statistika, 1–8. 

Soong, B., Mercer, N., & Er, S. S. (2009). Students’ difficulties when solving physics problems: 

Results from an ICT-infused revision intervention. Proceedings of the 17th International 

Conference on Computers in Education, ICCE 2009, 361–365. 

Sukardjo. (2005). Evaluasi Pembelajaran: Diktat Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran. 

Tumijan, P. (2018). Pengembangan E-Learning Berbasis Moodle Sebagai Upaya Inovatif Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Pada Materi Rangkaian Listrik Sederhana Untuk Siswa Kelas Vi 

Sd Penabur Jakarta. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 50–55. 

 


